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ABSTRACT

Forty eight day old F. crossed chicken (Kampung male x Lohmann layer) were divided randomly into
four groups. and were fed differem levels of rice bran (RBY in commercial ration (CR)-based experimental diet.
The experimental diets were ; T1{{0% RB -+ 100%6 CR). T2 {28% + 78% CR). T3 (50% RB + 50% CR}), and T4
{759%RB + 25%: CR). In cach group, hody weight gain, ratio ol pratein efliciency, and gastroiniestinal size were
measured at 10 weehsaller the adaptation of experimental diets, and protein digestibility and nitrogen retention
were measured at 8 weeks afler the adaptation ol experimental diets,

There were o significant Jitlerent among the trealments in body sweight gain, but the ratio of protein
cfticiency were increased 18 0/05) with increasing substitution fevels of rice bran. The nitrogen retention were
Jeereased secording to the invreased rice bram fevels. However. the nitrogen digestibility were decreased with
increasing lesels of rice brun. The rice bran lesels did not elTect gastroimestinal size ol the chicken, though the
imestine of rice bran-fed chicken was longer than that of commercial ration-fed chicken (13,87 v5 10,92 ¢mv/
empty body ).

Kevwords - gann profemr effivienes, gustroiniestingl size, I, crossed chicken

ABSTRAK

Empat puluh delapan ckor anak ayam I persilangan 1avam Kampung janian dengan petelur Lohmann)
secara acak dibagi menjadi 9 kelompok. dan masing-masing diberikan berbagai aras dedak halus(DH) sebagai
substitusi dalam suate ransum komersial (R K. Perlakoan ransum vang dicobakan: T1 (0% DH - 100% RK} T2
(259% DH 4 75% RKL T (809 D] -~ §0% RK}. dan T4 (75% DH + 25% RK). Pada masing-masing kelompok
pertakuan, pertambatian bobot badan. rasio ¢fisiensi protein, dan ukuran salurai pencernaan diukur setelah 10
hari masa adaptasi dengan ransum, dan kecernaan protein serta retensi nitrogen diamati setelah 8 hari masa
adaptasi dengan ransuti.

Perlakuan aras substitusi D tidak beepengaruh nvata terhadap pertambahan bobot badan. 1etapi
rasio efisiensi prnlci}\ meninghat (P-:0.05 ¥ selaras dengan aras substitusi DH. Retensi nitrogen menurun seiring
dengan peningkatan aras D11, meskipun kecernaan protein lentinggi didapatkan pada ransum dengan aras
substitusi DH 1ertinggi. Ukuran saluran pencernaan ayam tidak dipengaruhi ofeh aras substitusi DH. tetapi
usus halus ayam yang mengkonsumsi ransun: DH lebib panjang daripada usus halus ayam yang mengkonsumsi
ransum komersial (13.87 vs 10.92 cm/ g empty body).

Kata kunci : bobot badan, efisiensi protein. saluran pencernaan, ayam F, persilangan
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PENDAHULUAN

Daging ayam kampung mempunyai preferensi
yang cukup tinggi. Namun pertumbuhan ayam
kampung tidak sebanding dengan pengurangan
populasinya, sehingga dikhawatirkan populasi ayam
kampung akan terus menurun. Salah satu upaya untuk
meningkatkan populasi adalah dengan meny tlangkan
ayam petelur betina ras yang memiliki produksi ninggi
dengan ayam kampung jantan dengan harapan hasil
persilangan teesebut mempunyai sifat diantara hedua
tetuanya {Sarengat er of . 1985). Demikian pula
kebutuhan pakannya akan berada diantara kebutuhan
ayam ras dan ayam kampung. Hasil penelitian
Atmomarsono ef «f. (1993), konsumsi protein untuk
ayam F, dengan cara pemberian pakan bebas memilih
adalah |1.85 - 12.36 g per ckor pechari dengan Rasio
Efisiensi Protein (REP) 1.039 - 1.095 dan penggunaan
protein neto (NPUY0.75 - 0.88.

Dedak halus merupakan bahan pakan yang
biasa digunakan dalam ransum avam. namun
penggunaan yang terlalu tinggi dikhawatirkan
memberi pengaruh negatif karena kandungan serat
kasar dan asam pitat yang tinggi. Menurut Wahju
(1997), serat kasar yang sebagian besar terdiri dari
hemi salulosa, selujosa dan lignin hampir seluruhnya
tidak dapat dicerna oleh unggas tetapi hanya sebagai
pengisi saluran pencernaan, Serat kasar yang tinggi
dalam ransum akan menurunkan kemampuan
konsumsi gizi, namun dapat meningkatkan volume
ransum yang dikonsumsi. hal ini terjadi karena dasa
. tampung tembolok terbatas (Cherry, 1982).

Dalam penclitian ini telah dicoba menggunakan
dedak halus dalam beberapa aras sebagai substitusi
dalam ransum komersial untuk ayam ras petefur, dan
ditihat pengaruhinya terhadap efisiensi protein serta
ukuran-alat pencernaan.

MATERIDAN METODE

Penelitian ini diawali dengan mengawinkan
ayam betina strain “| ohmann {ME-402) dengan
pejantan kampung untuk diambi! keturunannya (F ).
Anak ayam F, umur satu hari {(d.o.c.)dengan bobot
badan awal 40.28 £ 0.66 g; sebanyak 48 ekor
dipergunakan dalam penelitian ini,
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Penelitan dilakukan dengan rancangan acak
lengkap (RAL)4 perlakuan dan 3 ulangan dan setiap
unit percobaan terdiri dari 4 ekor. d.0.c. Perlakuan yang
diberikan adalah aras penggunaan dedak halus
sebagai substitusi pada ransum komersial B.20
produksi PT. Central Proteina Prima Semarang, dengan
susunan sebagai berikut : -

TO =100% ransum kemersial

T1 = 75% ransum komersial dan 25% dedak halus

T2 = 50% ransum komersial dan 50% dedak halus

T3 = 25% ranstm komursial dan 75% dedak hatus
Kandungan gizi dari ransum perlakuan dapat dilihat

pada Tabel 1,
Avam dipelihara padd kandang lantai "litter”

sckam padi dengan ukuran tiap petak 1000 x 75 em,
selama 10 minggu. Pakan dan minuman diberikan ad
{ibitum. Pakan untuk analisis efisiensi protein yaitu
untuk pengukuran retensi nitrogen dan kecernaan
protein diberikan indikator Cr,Q, (0.3%). Ayam

_ dipindahkan pada kandang metabolisme pada umur 3

minggu dan dilakukan penampungan ekskreta selama
3 hari. Ekskreta dikumpulkan dan disemprot dengan
larutan HC! 2N untuk mencegah penguapan nitro-

gen. o .
Parameter yang diamati adatah pertambahan

bobot badan (PBB). konsumsi protein. kecernaan
protein, retensi nitrogen dan rasio efisiensi protein
(REP). Untuk ukuran saluran pencernaan meliputi
volume tembolok, berat organ saluran pencernaan
relatif dan panjang intestin (usus hatus) relatif. Cara
pengukuran sesuai dengan cara yang dilakukan oleh

. Katanbaf et e, (1989},

Data yang diperoleh disusun dan dianalisis
dengan analisis ragam pada P < 0.05, dan untuk
perlakuan yang menunjukan perbedaan dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, '

1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efisiensi Protein
Konsumsi protein, kecernaan protein dan

retensi N dari ayam F, yang mendapat ransum dengan
berbagai aras substitusi dedak halus dapat dilihat
pada Tabel 2. Hasll analisis statistik menunjukkan
bahwa semakin tinggi penggunaan dedak halus nyata
(P<0.05) menurunkan konsumsi protein.
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Tabel 1. Kandungan Gizi Ransum Perlakuan (Ransum Komersial dan Subsitesi Dedak Halus)

Kandungan Gizi Perlakuan -

| 8 Ty 1) T, T,
Protein (%) 19.29 17.12 14,95 12.77
Seral Kasar (%) 2.48 4,45 6.42 838
Lemak (%) . 3.8 4.50 6.66 8.41
,Calcium (%) ) 0.99 0.97 096 0.9)
Forfor (%) 066 0.65 0.64 0.6
Energi Metaholis (K kal/ke) « 2800.0 2507.5 2215.0 19325

Tabel 2. Kensumsi Pretein, Retensi Nitrogen dan Kecemaan Protein Ayam F, yang Mendapat
Ransum Berbagai Aras Substitusi Dedak Halus pada Ransum Komersial

Parameter Perlakuan
Tu T| T: T‘.
Konsumsi protein (gfekorfhari} 10.04 * 922° 1I2°F 6.40°
Retensi nitrogen (g/ckorfhari) 1.43" 1.42° i.1g* 0.94°¢
Kecernaan proiein (%) 91.08° 95.85° 94.42* 92.79 ¢

" Superskript dengan huruf berbeda menunjukkan beda nyata (P<0.05)

Menurunnya konsumsi protein disebabkan
oleh makin meningkatnya kadar serat kesar dalam
ransum, hal ini akan menyebabkan turunnya
konsumsi ransum. Dvorak dan Bray (1978)
melaporkan bahwa penambahan selulosa sampai 20%
dalam ransum ayam umur 4 minggu dapat menurunkan
konsumsi ransum. Demikian pula menurut Farrel
(1994} bahwa substitusi dedak halus sampai 60%
dalam ransum akan menurunkan konsumsi ransum,
sehingga konsumsi protein juga turun. Hal ini akan
diikuti dengan turunnva retensi nitrogen yaitu 1.43
pada ransum kontrol (T ) kemudian menurun secara
nyaia pada substitusi 50% dedak halus (T,) vaitu
1.18 dan substitusi 75% dedak halus (T,) menjadi
0.94. retensi nitrogen pada T, tertinggi karena kualitas
maupun kadar protein ransum juga tinggi (19.29%)
dengan kandungan serat kasar terendah (2.48%),
sehingga Konsumsi protein tertingpi. Hat ini
menyebabkarn retensi nitrogen tetap tinggi walaupun
kecernaan proteinnya lebih rendab (91.08%)
dibandingkan dengan perlakuan vang lain.
Sebaliknya perlakuan substitusi 75% dedak halus (T,)
dengan konsumsi protein yang rendah (6.40) dan
kualitas protein yang rendah menyebabkan nitrogen
yang diretensi juga rendah sckalipun Kecernaan
proteinnya lebih tinggi dari T,. Rendahnya retensi
nitrogen dengan meningkatnya substitusi dedak

halus disebabkan kualitas protein dedak halus yang
rendah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
kandungan asam amino esensial dan tingginya asam
pitat.

Kecernaan protein ransum pada semua
perlakuan rara-rata menunjukkan angka yang cukup
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
Atmomarsono ef al. (1993). Hal ini karena kadungan
serat kasar yang cukup sehingga laju pakan dalam
saluran pencernaan menjadi lambat dan memberi
kesempatan proses pencernaan lebih lama sehingga
kecernaan zat-zat gizi akan lebih baik. Disamping itu
menurut McDonald er o/, (1978), koefisien cerna
ransum tergantung pada kesgimbangan zat-zat
pakannya. Semakin seimbang koefisien cerna
semakin baik, Dalam penelitian ini imbangan. Energi
protein dari semua ransum antara 145.15 sampai
150.55, sedangkan menurut Wahju (1997), imbangan
energi proiein yang baik antara 130 sampai 160.
Walaupun demikian terlihat adanya perbedaan antar
perlakuan dimana kecernaan terbaik terlihat pada
substitusi 25% dedak halus (T,). Hal ini
memperlihatkan bahwa pada subtitusi 25% dedak
halus ransum mempunyai volume atau bobot cukup
baik yaitu 1.65 mlig. sedangkan substitusi dedak
halus semakin tinggi menyebabkan ransum semakin
amba, yaitu untuk T,- 1.85 mligdan T, =2.10 mi/g.
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Pertambahan Bobot Badan dan Rasio Efisiensi Pro-
tein

Data rata-rata pertambahan bobot badan dan
rasio efisiensi protein pada ayam F, yang mendapat

ransum dengan berbagai aras subtitusi dedak halus
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabet 3. Rata-rata Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan Rasio Efisiensi Protein (REP) Ayam F,
dengan Perlakuan  Subtitusi Berbagai Aras Dedak Halus pada Ransum Komersial

Perlakuan
Paramete
f T, T, T T,
Pertambahan bobot badan ( v) 1039.73 * 1077.30° 007,071 903.93*
Rasio elisiensi protein 1.5" 167 18" 1.96"

Superskeip dengan hurut berbeda menunjukan peebedaan nyata (P 3.05),

Hasil analisis ragam terhadap pertambahan
bobot badan tidak menrunjukkan perbedaan. Hal ini
terjadi karenra meskipun konsumsi ransum dan
konsumsi protein menurun dengan makin tingginma
substitusi dedak halus namun karena Xecernaan pro-
tein semakin baik menscebabkan pembentukan pro-
tein daging jugza semakin baik sehingga bobot badun
sang dapat dicapai oleb ayam )-:m'__'mcndaﬁ;u ransum
dung:m substinei deduk halus tinggi dapat mencapn
hobot vang seimbany dengan perlakuan subtitusi
vang lebib rendah. Dengan demikian terlibat bahwa
rasio efisiensi penggunaan protein pada substitus:
deduk halus vana semakin tinggi diperofeh angha
vang lebilt tinggt pula. Meningkatmva REP dengan
peninghatan subtitusi dedak halus karena kecernaan

protein rany baik, walaupun konsumsi protein
menurui.

Ukuran Saleran Pencernaan

Performans ayam F | pada penelitian ini vaitu
honsumsi dan pertambahan bobot badan erat
huungannyvi dengan perkembangan saluran
pencerngan. Ukurain tembolok berhubungan erat
denzan hemampuan tembolek dalam menampung
pakan. oleh harena ite volume lembolok merupakan
alat pengontrol honsumsi, Menurat Shurtock dan
Forbes {1980, tembelok dan duodenum berperan
dalam sislem pengaturan Kenswnsi ransum. Data
hasit penelitian ind dapat dilihat pada Tabel 4.

Cabel 4 Rataerata Volwme Tembolah, Berat Saturan Pencernnas dai Panjang U sus Hadws pada Ay am
U Yiing Mendapat Beberapa Aris Subtituse Dedak Elalis dalam Ransum Komersial

Parameter Perlahuan .
T. T, IL i
Vohwme tembolok (mi) RV ¥ 47 3y g4l 3293
[Babot saluran pencernaan (¢ 1002 g 18 fdn ¥y Y
tithy .
Panjsng usus halus cocg bk Joe2’ I e B

sepershiip Jesean Burul berteda meaunndhan bt naoaig

bik  habol tuhah hosong

Peningkatan serat kasar dalam ransam akan
meninghatkan sifat amba. yaitu memnghatnya vol-
ume ransurmn persatuan berat (Particle dan Scharbie,
1980). Besamya volume ransum dapat mens ebabkan
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tembotob «tenvy v perebaneandan snmerupakan
ampan balh o ceo ! pada svarat pusatl untuh
mercheniihar aki. s swabkan Shuriock dan Forbes,

1980

J ey um Dev. 25¢4) December 2001}



Hasil penelitian ini tidak menunjukkan
peningkatan volume tembolok, karena temnyata
konsumsi ransum tidak berbeda. Artinya substitusi
berbagai aras dedak halus sampai 75% masih
mempunyai kandungan serat kasar yang dapat
dicerna yaitu semua ransum perlakuan masih dibawah
10% (2.48 - 9.38%) menurut Scott e/ af. (1982) pada
ayam ras serat kasar masih dapat dicerna pada batas
10% dari ransum. Demikian pula hal yang sama terjadi
pada bobot saluran pencernaan, dimana hasil
penelitian ini tidak memberikan perubahan. Namun
apabila dilihat dari data panjang usus halus terlihat
bahwa pada subtitusi 75% (T, ) dedak halus. diperoleh
. data panjang usus halus terpanjang {13.87 cm’100g
btk). sedangkan pada perlakuan lain belum
menunjukkan perbedaan.

Meningkatkannya penverapan zal gizi guna
memenuhi kebutuhan avam secara fisiologis
menvebabkan peningkatan luas permukaan usus.
mengingat pada penelitian ini terlihat bahwa
pertambahan bobot badan tidak berbeda (Tabel 3}
sedangkan konsumsi protein pada 7, sangat renduah
{Tabel 2). indikasi peningkatan peny erapan zal gizi
oleh usus halus ditunjukkan dengan peninghatan
etisiensi penggunaan proten (Tabel 2).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapar disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut.
1. Semakin tinggi tingkat substitusi dedak halus,
semakin menurunkan Konsumsi prodcin dan
retensi nitrogen.
Subtitusi dedak halus pada tingkat 75% pada
ransum komersial B-20 merupakan subtitusi
terbaik untuk kecernaan protein ransum,
walaupun pada umumnya semua perlakuan
subtitusi tidak memperburuk kecernaan protein.
Substitusi dedak halus sampai 7 5% pada ransum
homersial B-20hidak menurunkan pertambahan
bobot badan.
4 Rasio efisiensi protein (REP) semakin baik
dengan meningkatnya subtituse dedah haius
pada ransum komersial B-20 sampai aras 75%
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